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PERANAN MEDIA DALAM DUNIA PENDIDIKAN

Oleh

Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum
Universitas Pancasakti Tegal

1. Pendahuluan

Penggunaan media sebagai alat bantu dalam dunia pendidikan sudah melewati perjalanan
cukup panjang. Perkembangan konsep media dalam pendidikan diawali dengan munculnya
aliran realisme dalam pendidikan yang dipelopori oleh Johan Amos Comenius pada abad ke-17,
melalui sebuah tulisan dalam bukunya yang berjudul Orbis Pictus (Midun 2009). Dalam
pengamatan Comenius, anak-anak Eropa yang tidak berbahasa latin (Jerman, Prancis, Rusia,
dsb.), mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa Latin. Bagi mereka bahasa latin sangat
abstrak dan sulit dimengerti, untuk itu diperlukan visualisasi agar lebih mudah dipahami. Dalam
buku Orbis Pictus, Comenius memberikan gambar bendanya untuk setiap kata dan diletakkan di
samping kata tersebut. Dengan demikian, bahasa Latin yang dipelajari oleh anak-anak menjadi
lebih nyata/konkret dan mudah diingat. Aliran realisme ini mendorong munculnya aliran
visualisasi pendidikan yang intinya pendidik (guru) harus menggunakan gambar-gambar untuk
memperjelas apa yang diajarkannya kepada peserta didik.

Pada tahun 1940-an konsep pengajaran visual tersebut berkembang menjadi pembelajaran
audiovisual (audiovisual instruction atau audiovisual education). Dan sekitar tahun 1945 timbul
variasi nama seperti audiovisual material, audiovisual method, audiovisual devices. Penggunaan
berbagai nama ini pada intinya adalah guru menggunakan berbagai alat atau media, metode
dalam menyampaikan ide, gagasan dan pengalaman kepada peserta didik dalam pembelajaran.

Perkembangan berikut terjadi pada tahun 1950-an, yakni munculnya gerakan yang
disebut audiovisual communication, memandang pendidikan sebagai suatu proses komunikasi.
Komunikasi ditekankan dalam pembelajaran, penekanan tidak lagi pada benda atau bahan berupa
bahan audiovisual untuk pembelajaran, tetapi dipusatkan pada keseluruhan proses komunikasi
informasi atau pesan dari sumber (guru, materi, bahan) kepada penerima. Gerakan komunikasi
audiovisual memberikan penekanan kepada proses komunikasi yang lengkap dengan

menggunakan sistem pembelajaran yang utuh. Jadi, konsep audiovisual berusaha



mengaplikasikan konsep komunikasi, sistem, dan desain pembelajaran dan teori belajar dalam
kegiatan pembelajaran.

Puncak dari perkembangan media terjadi pada tahun 1990-an dengan munculnya konsep
educational technology atau instructional technology, bahwa proses pembelajaran berbasis
teknologi komputer. Kini educational technology atau instructional technology ditangani oleh
sebuah lembaga internasional yang bernama Assosiation of Educational Communicatio and
Technology (Asyhar 2011)

2. Pengertian Media

Secara etimologis, media berasal dari bahasa Latin, merupakan bentuk jamak dari kata
“medium” yang berarti “tengah, perantara, atau pengantar. Istilah perantara atau pengantar ini,
Istilah perantara atau pengantar ini, menurut Bovee dalam Asyhar (2011) digunakan karena
fungsi media sebagai perantara atau pengantar suatu pesan dari pengirim (sender) kepada
penerima (receiver). Dari sini berkembang berkembang definisi terminologis mengenai media
menurut pendapat para ahli media dan pendidikan.

The Assosiation for Educational Communication and Technology (AECT 1977)
menyatakan bahwa media adalah aapa saja yang digunakan untuk menyalurkan informasi.
Sementara, menurut Suparman (1977), media merupakan alat yang digunakan untuk
menyalurkan pesan dan informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Selanjutnya
McLuhan (Midun 2009) memaknai media sebagai saluran informasi.

Media merupakan komponen yang sangat penting dalam suatu proses komunikasi.
Menurut barlo dalam Miarso (1984), proses komunikasi melibatkan paling kurang tiga
komponen utama, yakni pengirim atau sumber pesan (source), perantara (media), penerima
(receiver). Menurut Widodo dan Jasmadi (2009) terdapat empat komponen yang harus ada
dalam proses komunikasi, yakni pemberi informasi, informasi itu sendiri, penerima informasi,
dan media. Keempat komponen dalam proses penyaluran pesan tersebut, oleh Miarso (1984)
digambarkan dengan model S-M-C-R (source, media, chanel, receiver). Pesan yang disalurkan
melalui suatu media oleh sumber/pengirim pesan akan dapat dikomunikasikan kepada sasaran
penerima pesan atau receiver apabila terdapat daerah lingkup pengalaman (area of experience)

yang sama antara sumber pesan (source) dan penerima pesan (receiver).



Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa media memiliki peran sangat
penting, yaitu suatu sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai perantara atau saluran dalam
suatu proses komunikasi antara komunikator dan komunikan. Menurut Kempt dalam Midun
(2009), pesan yang masih berada pada pikiran (mind) pembicara tidak akan sampai ke penerima
pesan apabila tidak dibantu dengan sebuah media sebagai perantara.

Jika pengertian media ini dikaitkan dengan masalah pembelajaran, maka dengan mudah
dapat dipahami bahwa media pembelajaran adalah apa saja yang digunakan sebagai media dalam
pembelajaran. Secara terminologis, ada berbagai definisi yang diberikan tentang media
pembelajaran. Cagne dalam Asyhar (2011) mendefinisikan bahwa media pembelajaran adalah
berbagai komponen pada lingkungan belajar yang membantu pembelajar untuk belajar. Briggs
dalam Asyhar (2011) mendefinisikan media pembelajaran sebagai sarana fisik yang digunakan
untuk mengirim pesan kepada peserta didik sehingga merangsang mereka untuk belajar.
Pendapat Schramm dalam Widodo dan Jasmadi (2009) tentang media pembelajaran adalah
teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.

Menurut Gerlach & Ely dalam Asyhar (2011), media pembelajaran memiliki cakupan
yang sangat luas, yaitu termasuk manusia, materi atau kajian yang membangun suatu kondisi
yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Media
pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dalam
pembelajaran, sehingga bentuknya bisa berupa prangkat keras (hardware), seperti komputer,
televisi, projektor, dan perangkat lunak (software) yang digunakan pada perangkat keras itu.
Dalam hal ini, pendidik juga bisa termasuk salah satu bentuk media pembelajaran (Degeng
2001). Jadi, media pembelajaran tidak hanya berupa benda mati, tetapi juga benda hidup, seperti
manusia. Sebagai benda hidup, media dapat juga merupakan pesan yang dapat dipelajari.

Berdasarkan pengertian di atas, media pembelajaran dapat dipahami sebagai “segala
sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana,
sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif bahwa penerimanya dapat melakukan proses

belajar secara efisien dan efektif.



3. Jenis-jenis Media

Meskipun beragam jenis dan format media sudah dikembangkan dan digunakan, namun
pada dasarnya semua media tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu media
visual, media audio, media audio-visual, dan multimedia. Berikut ini penjelasan keempat jenis
media tersebut.
3.1 Media Visual

Jenis media ini digunakan hanya mengandalkan indera penglihatan semata-mata. Dengan
media ini, pengalaman yang diperoleh sangat bergantung pada kemampuan penglihatannya.
Beberapa media visual antara lain: (a) media cetak seperti buku, modul, jurnal, peta, gambar, dan
poster, (b) model dan prototipe seperti globe bumi, dan (c) media realitas alam sekitar, dan
sebagainya.
3.2 Media Audio

Jenis media ini digunakan dengan hanya melibatkan indera pendengaran. Pengalaman
yang akan didapatkan dengan media jenis ini adalah dengan mengandalkan indera kemampuan
pendengaran. Oleh karena itu, media audio hanya mampu memanipulasi kemampuan suara
semata (Munadi 2008). Pesan dan informasi yang diterimanya adalah berupa pesan verbal seperti
bahasa lisan, kata-kata, dan lain-lain. Pesan nonverbal adalah dalam bentuk bunyi-bunyian,
musik, bunyi tiruan, dan sebagainya. Contoh media audio yang umum digunakan adalah tape
recorder, radio, dan CD player.
3.3 Media Audio-visual

Jenis media ini digunakan dalam kegiatan dengan melibatkan pendengaran dan
penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat
disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik
penglihatan maupun pendengaran. Beberapa contoh media audio-visual adalah film, video,
program TV, dan lain-lain.
3.4 Multimedia

Media jenis ini melibatkan beberapa jenis media dan peralatan secara terintegrasi dalam
suatu proses atau kegiatan. Penggunaan multimedia dalam suatu kegiatan melibatkan indera
penglihatan dan pendengaran melalui media teks, visual diam, visual gerak, dan audio serta
media interaktif berbasis komputer dan teknologi komunikasi dan informasi. Secara sederhana,

Meyer (2009) mendefinisikan multimedia sebagai media yang menghasilkan bunyi dan teks.



Jadi, televisi, presentasi powerpoint berupa teks, gambar bersuara sudah dapat dikatakan
multimedia. Marten (2010) membedakan multimedia dan audiovisual. Video conference dan
video cassette termasuk media audiovisual, dan aplikasi komputer interaktif dan noninteraktif
adalah beberapa contoh miltimedia. Dapat disimpulkan bahwa multimedia merupakan media
berbasis komputer yang menggunakan berbagai jenis media secara terintegrasi dalam satu
kegiatan. Itulah sebabnya, kegiatan dengan media interaktif, internet, dan lain-lain sering
dianggap kegiatan dengan multimedia. Multimedia media memberikan pengalaman secara
langsung, baik dengan cara berbuat dan melakukan di lokasi, maupun dengan cara terlibat seperti

permainan, simulasi, bermain peran, teater, dan sebagainya.

4. Peranan Media dalam Pendidikan

Pembicaraan peranan media dalam pendidikan berarti juga pembicaraan peranan media
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara pendidik
(guru) dan peserta didik (siswa). Sebagai sebuah proses komunikasi, pembelajaran seringkali
dihadapkan pada berbagai hambatan yang dikenal dengan nama barier dan noise. Hambatan-
hambatan tersebut dapat dikelompokkan menjadi: (1) hambatan psikologis, seperti minat, sikap,
pendapat, kepercayaan, inteligensi, pengetahuan; (2) hambatan fisik, seperti sakit, kelelahan,
keterbatasan daya indera, dan cacat tubuh; (3) hambatan kultural, seperti perbedaan adat istiadat,
norma-norma sosial, kepercayaan dan nilai-nilai anutan, dan (4) hambatan lingkungan sekitar.
Banyaknya barier dan noise dalam proses pembelajaran dapat dieliminasi dengan media.

Dari berbagai jenis media yang ada saat ini, multimedia terbukti lebih efektif digunakan
karena multimedia mampu merangsang peserta didik melalui indera pendengaran dan
penglihatan sekaligus. Menurut Meyer (2009) seseorang akan belajar lebih baik dari media teks
dan gambar daripada media teks saja. Istilah multimedia yang digunakan Meyer (2009) diartikan
secara sederhana, yaitu pembelajaran dengan menampilkan kata (word) dan gambar (picture).
Dengan demikian, pembelajaran yang menggunakan media TV, powerpoint bersuara, dan video
termasuk pembelajaran multimedia.

Pentingnya peran media dalam pembelajaran mengharuskan para pendidik untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar dan media. Media merupakan
alat bantu mengajar, termasuk salah satu komponen lingkungan belajar yang dirancang oleh
pendidik. Media pembelajaran merupakan merupakan bagian tak terpisahkan dari proses



pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran merupakan upaya kreatif dan sistematis untuk
menciptakan pengalaman yang dapat membelajarkan peserta didik, sehingga pada akhirnya
dihasilkan lulusan yang berkualitas. Pemanfaatan media pembelajaran yang optimal perlu
didasarkan pada kebermaknaan dan nilai tambah yang dapat diberikan kepada peserta didik
melalui suatu pengalaman belajar yang menggunakan media pembelajaran.

Dalam kegiatan instruksional, peserta didik seringkali dihadapkan pada hal-hal yang
bersifat kompleks, abstrak, dan meta empiris yang sulit dipahami. Materi seperti itu, sering tidak
efektif diajarkan dengan menggunakan metode konvensional yang hanya mengandalkan
verbalistik. Untuk itu, diperlukan suatu alat bantu berupa media. Media pembelajaran dapat
membantu pendidik untuk memfasilitasi proses belajar peserta didik. Media pembelajaran juga
dapat membantu pendidik untuk mempermudah proses belajar, memperjelas materi pembelajaran
dengan beragam contoh yang konkret melalui media, memfasilitasi interaksi dengan peserta
didik, dan memberi kesempatan praktik kepada mereka. Diharapkan, dengan segala kemudahan
yang dijanjikan sebagai karakteristik intrinsik dari media pembelajaran, pemanfaatan media
pembelajaran dapat membantu peningkatan kualitas pembelajaran.

Menurut Riyana (2006), melalui media suatu proses pembelajaran bisa lebih menarik dan
menyenangkan (joyfull learning), misalnya peserta didik yang memiliki ketertarikan terhadap
warna maka dapat diberikan media dengan warna yang menarik. Begitu juga halnya dengan
peserta didik yang senang berkreasi selalu ingin menciptakan bentuk atau objek yang
diinginkannya, peserta didik tersebut dapat diberikan media yang sesuai, seperti media balok
bangun ruang, atau diberikan media gambar lengkap dengan catnya. Dengan menggunakan
media berteknologi seperti halnya komputer, multimedia, internet, dan lain-lain sangat
membantu peserta didik dalam belajar dan memperkaya pengetahuan.

Program permainan (games) pada komputer banyak yang berisi tentang pembelajaran
yang dikemas sangat menyenangkan buat peserta didik, sehingga peserta didik seolah tidak
merasa sedang belajar. Media juga mampu meningkatkan efisiensi pembelajaran, baik dari sisi
waktu maupun jumah sasaran yang bisa dijangkau. Misalnya, media audio (radio) atau audio
visual (televisi) dapat menjangkau peserta didik dalam radius yang luas yang bisa dijangkau.
Misalnya, media audio (radio) atau audio visual (televisi) dapat menjangkau peserta didik dalam
radius yang luas dan jumlah banyak. Dalam hal-hal tertentu media dapat mengurangi

keterbatasan dan kekurangan pendidik dalam mengomunikasikan dan jumlah banyak. Dalam



hal-hal tertentu media dapat mengurangi keterbatasan dan kekurangan pendidik dalam
mengomunikasikan materi pembelajaran. Dengan media, pendidik tidak perlu terlalu banyak

memberikan penjelasan verbalistik.

5. Penutup

Proses komunikasi sangat menentukan sukses atau tidaknya proses pembelajaran. Dalam
hal ini, peran saluran komunikasi akan menjadi sangat penting, sebab dari saluran itulah sebuah
pesan disampaikan. Dan, saluran inilah yang dinamakan media. Karena media ini dipakai dalam
proses pembelajaran, maka media tersebut dinamakan media pembelajaran.

Penggunaan media sangat penting dalam dunia pendidikan. Dikatakan demikian karena
media sangat membantu pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran secara maksimal,

efektif, serta efisien.
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